BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada Era ini film animasi di Indonesia berkembang sangat pesat. Film animasi juga
didefenisikan sebagai film anak-anak di Indonesia dikarenakan sebagian besar di
anumn seinng berjalannya waktu
timbul persepsi awal bahwa film

Indonesia peminat film.animasi
film animast jugadisukar

cun film amimasi

b satunya adalah aspek pem dikan untuk anak-anak
media pembelajaran vang h .
. Safah satu metode yang dapat digunakan umhuk membut animasi adalah

\ i atau sketsa yang

ih gerskan yang terlihat hidup,

ebuah adegon berdasarkan

cerita atau naska yang bersifat imafinitif seperti karskter yang melompat.berjalan benda

mati vang dibuat seolah hidup dan lain sebagainya. Dengan penggunaan teknologi

membuat amimasi lebih mudah dalam proses pembuatannya dikarenakan dapat

memgurangi kesalahan dalam proses penerapan gambr dan modifikasi secara digital.

Sehingga perkembangan ini menjadi tuntukan para animator agar berkerja lebih cepar
dalam memproduksi film animasi. [1] Alasan peneliti menggunakan Teknik frame by
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frame yaitu karena pada Teknik frame by frame sangat cocok jika ingin membuat
amimasi dengan banyak pergerakan,semua gambar berbedn tiap framenya sehingga unik.
karena herbeda setiap frame yang membuat gambar menjadi halus pergerakan.

Peneliti melakukan observasi awal di PAUD Uswatun Hasana adalah salah satu sekolah

yang terletak di J1.Pundung No.rt 7, Cambahan, Nogotirto, Kee. Gamping, Ksbupaten Sleman,

Duerah istimewa Yogyakarta. PAUD Uswatun KhaSsnah berdiri sejak | juni 2010, merupakan

implementasi teknik frame by frame animasi 2D edukasi “bush-buahan”. Diharapkan hasil
vidio edukasi 2D menjadi bahan pembelajaran yang efektif dan efesien dengan video
visualisasi dengan gerakan dan suara. Beranghkat pemikiran diatas pembuatan animasi dapat
mengimplementasi teknik frame by frame pembuatan nimasi 2D untuk edukasi anak-
anak.salah alasannya yaitu peneliti sudah melakukan observasi di PAUD Uswatun Khasanah,

Permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan 3 teknik frame by



frame untuk pembuatan animasi 2D edukasi buash-bushan pada PAUD Uswatun
Hasanah Dengan konsep animasi 2D) setiap adegan dapat divisualisasikan dengan imajinatif
sehinggn meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sesuai konsep cerita yang ingin
diterapkan, filmanimasi dapat melakukan adegan-adegan yang bersifat fantasi atau diluar nalar
manusia.seperti sebuah buah yang bergerak.melompat serta visual efek ataupun perubahan
bentuk sin karakteryang imajinatif, Dalam penelitian initeknik frame by frame sesuai dengan




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang divraikan diatas maka penelit merumuskan
masalah:
|. Bagaimana mengimplementasikan teknik frame by frame video animasi 2D edukasi
buah-buahan sebagai media edukasi pada paud?

2. Bagaimana hasil yang didapatkan dari implementasi teknik frame by frame pada vidio

jan dari penelitian ini yaitu : untuk
mlam pembuatan video animasi 2D
edukasi buah-buahan sebagai media edukasi pada PAUD.
1.5 Manfaat Penclitian
I. Dapat mengimplementasikan teknik frame by frame hasil dan masa studi di
Universitas AMIKOM Yogyakarta yang memberikan wawasan mengenai teknik
frame by frame.
2. Untuk Membuat sebuah media pembelajaran berupa animasi 2D yang dapat



dimanfaatkan dalam mengenalkan nama buah- buahan bermanfaat sebagai media
edukal yeng menarik sehingga meningkatkan kemauan belajar anak semakin aktif
1.2 Metode Penelitian

121 Metode Pengumpulan Data

1.2.1.1 Observasi

fungsional dan kebutuhan sistem secara non-fungsional,
1.2.1.5 Metode perancangan

Metode perancangan ini meliputi proses praproduksi, produksi, dan pasca
produksi dalam pembuatan animasi 2D Untuk memperoleh data yang akurat dalam Pembuatan



Animasi 21) edukasi buah- buahan pada PAUD Uswatun Khasanah dengan penganalisis data

dan pengumpulan data.

1.3 Sistematika Penulisan
bab, yaitu sebagai berikut :

mncangan I.uiumsipﬂdl Pemliﬁ.ﬂ.ﬂ.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan pembahasan mengenai hasil implementasi teknik frame
by frame animasi 2D edukasi buah-buahan dan evaluasi,

BABV : PENUTUP



Pada bab ini penutup dengan disajikan kesimpulan dan saran dari hasil Implementasi
teknik frame by frame animasi 2D edukasi buah-bughan pada PAUD.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka memuat pustaka yang diacu dalam penelitian ini.
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